BAB V
KESIMPULAN

Perkembangan ekonomi politik internasional dalam
dasawarsa terakhir menunjukkan kecenderungan untuk
melakukan liberalisasi. Membentuk kawasan pasar bebas dan
mengintegrasikan wilayah dianggap cara yang paling efektif
untuk meningkatkan pertumbuhan perekonomian bangsa.
Hampir setiap kawasan di dunia menerapkan sistem pasar
bebas, termasuk kawasan Asia Tenggara. melalui ASEAN,
telah menetapkan Bali Concord Il tahun 2003 untuk
membentuk sebuah Masyarakat Ekonomi ASEAN (ASEAN
Economic Community/AEC). Cita-cita AEC adalah untuk
membentuk kawasan ekonomi yang terintegrasi secara
ekonomi, politik-keamanan, sosial-budaya. Pada sektor
ekonomi, AEC bertujuan untuk membuat pasar tunggal dan
pusat produksi, kawasan ekonomi yang kompetitif,
perkembangan ekonomi yang adil, dan tujuan akhirnya adalah
integrasi ekonomi global. Tantangan untuk membuka akses
pasar bebas adalah ada tidaknya faktor-faktor pendukung di
suatu wilayah, misalnya alat transportasi. Dibutuhkan alat
transportasi yang cepat, mudah, murah dan efisien guna
mendukung percepatan arus perdagangan barang, investasi dan
mobilitas orang. ASEAN sendiri tidak menemui rintangan
berarti karena kawasan Asia Tenggara adalah rumah bagi
maskapai-maskapai kelas dunia, sebut saja Singapore Airlines,
Garuda Indonesia, Thai Airways, Air Asia dll. yang siap
mendukung kegiatan perekenomian Asia Tenggara menuju
integrasi global. ASEAN mencoba memanfaatkan kekuatan
maskapainya ini dengan mengeluarkan kebijakan liberalisasi
angkutan udara melalui ASEAN Single Aviation Market
(ASAM). Melalui ASAM ada rute-rute baru yang dibuka oleh
para maskapai dan konsumen akan diuntungkan dengan
banyaknya pilihan penerbangan yang murah. Selain itu ASAM
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juga dapat meningkatkan kualitas pelayanan maskapai dengan
cara standardisasi keamanan penerbangan.

Keefektivitasan ASAM  dapat diketahui  dari
bagaimana respon negara-negara ASEAN yang mendukung
kebijakan liberalisasi ini. Hal tersebut terlihat dari upaya-
upaya para aktor dalam merancang dan merumuskan hingga
akhirnya  menyepakati  kebijakan liberalisasi  pasar
penerbangan ini diterapkan di masing-masing negara. Berkat
upaya-upaya para aktor tersebut dapat dilihat bahwa terjadi
kolaborasi yang tinggi, jika merujuk pada skala kolaborasi
Arild Underdal maka kolaborasinya mencapai kata 4.
Keberhasilan ASAM juga dikarenakan faktor kerjasama
ekonomi, sebagai negara dunia ketiga, negara-negara anggota
ASEAN tengah disibukkan untuk membangun perekonomian
bangsa, oleh sebab itu mereka akan mengikuti aturan yang
dapat menguntungkan negaranya. Mengikuti ketentuan dalam
ASAM bukanlah sesuatu yang sulit bagi anggota, karena
secara umum mereka sudah mempunyai maskapai yang bagus
dan tinggal melakukan peningkatan agar mampu bersaing di
regional Asia Tenggara. Hubungan harmonis yang terajalin
diantara negara-negara anggota ASEAN juga semakin
mendukung tercapainya rezim ASEAN Single Aviation Market
yang efektif guna menunjang keberhasilan ASEAN Economic
Community 2015.





